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A. Pengantar

elebaran Partai Rakyat Demokratik

(PRD) memperlihatkan ‘ciri-ciri khusus

sebagai wacana persuasif. Ciri yang
menonjol adalah penggunaan judul berben-
tuk kalimat imperatif yang menyimpang dari
kaidah penulisan teks. Judul berbentuk ka-
limat imperatif itu dimaksudkan untuk me-
ngedepankan daya perlokusi dari tindak
ujar yang dilakukannya dalam selebaran
sehingga pembaca segera mengetahui ke-
inginan penulis dari dirinya tanpa harus
membaca bagian isi terlebih dahulu. Selain
itu, selebaran tidak memiliki koherensi yang
mudah dipahami akibat penulisan yang
kurang cermat dan pemanfaatan faktor-fak-
tor eksternal pembangun koherensi.

Selebaran PRD sebagai wacana per-
suasif belum pernah diteliti sebelumnya.
Penelitian-penelitian tentang wacana persu-
asif lebih banyak berhubungan dengan wa-
cana iklan, baik dalam media siar maupun
media cetak. Penelitian-penelitian tersebut
kebanyakan menggunakan pendekatan
analisis koherensi, bukan analisis struktur
retorika.

Penelitian analisis wacana selebaran ini
dititikberatkan pada analisis struktur retorika
guna memahami alur gagasan penulis yang
sukar dipahami melalui analisis koherensi.
Selain adanya kendala-kendala, hasil ana-
lisis koherensi itu juga bersifat superfisial,
tidak memberikan gambaran yang menye-
luruh mengenai kepaduan gagasan sebagai
sarana persuasi. Oleh karena itu, analisis

struktur retorika ini juga dimaksudkan untuk
mengetahui keterkaitan pengaturan alur
gagasan dengan strategi persuasi dalam
selebaran sebagai wacana persuasif.

Telah terbukti bahwa strategi logika,
selain strategi emosional, banyak dipakai
dalam wacana-wacana persuasi. Strategi
logika lebih banyak bertumpu pada daya
penalaran, yaitu bagaimana menyusun ga-
gasan yang hendak disampaikan dalam
pola-pola yang linier sehingga mudah diikuti
oleh pembacanya. Strategi emosional lebih
banyak mengeksploitasi daya pemikat emo-
si (emotional appeal) guna mempengaruhi
pembacanya.

B. Landasan Teori

Penelitian ini dilandasi terutama oleh
teori koherensi dan struktur retorika.

B.1 Koherensi

Ramlan (1993:1-2) mengemukakan bah-
wa untuk menandai adanya kepaduan da-
lam suatu paragraf (kohesi), terdapat unsur-
unsur kebahasaan yang menghubungkan
kalimat-kalimat itu menjadi satu kesatuan,
yang disebut penanda hubungan antarka-
limat. Adapun penanda hubungan kalimat
itu terdiri dari 5 bentuk, yaitu penunjukan,
penggantian, pelesapan, perangkaian, dan
hubungan leksikal. Di bidang makna, setiap
kalimat dalam satu paragraf menyatakan
suatu informasi. Informasi pada kalimat
yang satu berhubungan dengan informasi
pada kalimat lain sehingga paragraf itu
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membentuk satu satuan informasi yang
padu (koherensi) (Ramlan, 1993: 41). Ben-
tuk pertalian antara informasi yang dinya-
takan pada kalimat yang satu dengan infor-
masi pada kalimat lainnya adalah: 1) pen-
jumlahan, 2) perturutan, 3) perlawanan atau
pertentangan, 4) lebih, 5) sebab-akibat, 6)
waktu, 7) syarat, 8) cara, 9) kegunaan, dan
10) penjelasan. Untuk mencapai kekohe-
rensifan yang mantap dibutuhkan pemarkah
koherensif atau pemarkah transisi.

B.2 Struktur Retorika

Struktur retorika berkait dengan sifat
pengetahuan. Pengetahuan bersifat tidak
linier, tetapi begitu hendak disajikan dalam
bentuk teks, penulis harus dapat menya-
jikan pengetahuan (gagasan) yang tidak
linier itu ke dalam bentuk linier yang mudah
dipahami (Coulthard dalam Coulthard, 1996
:7). Untuk dapat menyajikan gagasan yang
linier, digunakan pola-pola retorika tertentu.
Beberapa bentuk atau pola retorika yang
banyak dipakai adalah pola umum/khusus
(general/particular) dan pola problem/solusi
(problem-solution).

Pola umum-khusus menggunakan dua
penandaan utama, khususnya untuk mem-
perlihatkan adanya hubungan umum/khu-
sus, yaitu enumerables dan matching rela-
tions. Yang dimaksud dengan enumerabel
adalah bagian pernyataan yang mengete-
ngahkan jumiah atau unsur yang dapat di-
urai lebih lanjut ke dalam perinciannya, se-
dangkan maftching relations adalah bagian
pernyataan yang memuat pemerincian dari
‘enumerabel'nya. Contohnya adalah seba-
gai berikut:

Once upon a time there were three be-
ars ...... (enumerables/general)

father bear', mother bear” and baby be-
ar e (matched particulars)
(Coulthard dalam Coulthard, 1996:8).

Pernyataan tiga ekor beruang (three be-
ars) merupakan enumerabel karena me-
nunjuk adanya jumlah yang dapat diuraikan
masing-masing komponen pembentuknya,
yaitu beruang 1, beruang 2, dan beruang 3.
Pemyataan tersebut juga dapat dikatakan
bersifat umum karena kata beruang baru
menunjuk kepada satu jenis binatang yang
dapat digambarkan dengan lebih spesifik ke
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dalam bentuk beruang jantan, beruang
betina (berdasarkan jenis kelamin), atau
beruang tua, beruang muda (berdasarkan
umur), dan lain-lain. Pemnyataan bapak be-
ruang, ibu beruang, dan anak beruang
merupakan pernyataan pemerincian per-
nyataan pada bagian enumerabel. Ke-
tiganya memiliki kedudukan atau hubungan
yang setara, dalam arti tidak ada yang
menjadi superordinat bagi yang lainnya.

Pola problem-solusi terdiri atas dua ba-
gian: bagian pertama penyajian masalah,
dan bagian kedua pemecahan masalahnya.
Pola ini dapat dijabarkan ke dalam struktur
empat bagian, yaitu situasi-masalah-solusi-
evaluasi. Situasi dapat berupa penggam-
baran latar tempat atau latar waktu, masa-
lah merupakan aspek dari situasi yang
membutuhkan suatu tanggapan; solusi me-
rupakan tanggapan terhadap masalah (as-
pek situasi yang membutuhkan tanggapan);
dan evaluasi merupakan akibat dari tang-
gapan yang telah dilakukan.

Hoey (dalam Coulthard, 1996:31) me-
nyampaikan bahwa struktur teks yang
mengikuti pola masalah-solusi adalah se-
bagai berikut.

Situasi
Aspek situasi yang membutuhkan respons
Respons terhadap aspek situasi yang
membutuhkan respons
Akibat dari respons terhadap aspek situasi
yang membutuhkan respons
Evaluasi bagi akibat dan respons terhadap
aspek situasi yang membutuhkan respons

Namun, tidak tertutup kemungkinan
adanya susunan yang bervariasi, misalnya
evaluasi dapat mendahului akibat. Pada
teks yang mengandung baryak pemerian
(detil), struktur intinya tetap dapat dianalisis
mengikuti pola masalah-solusi. Pemerian-
pemerian yang ada dapat dikelompokkan
berdasarkan sifat hubungan antarkalimat
yang berdekatan, dengan tetap mengacu
pada fungsi-fungsi kalimat yang memben-
tuk struktur masalah-solusi secara menye-
luruh. Oleh karena itu, analisis struktur teks
dapat diwujudkan dalam bentuk diagram
berikut.

e - L D
a*b a*b a* b : b
t1 t2 t3 t4
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Keterangan:

A-B-C-D menggambarkan fungsi-fungsi
kalimat yang membangun struktur re-
torika secara menyeluruh; a,b merupa-
kan hubungan antarkalimat yang berde-
katan; t1,t2.t3,t4 menggambarkan urut-
an kronologisnya.

Ada dua cara yang dapat dilakukan un-
tuk memahami struktur retorika dalam suatu
wacana. Yang pertama adalah dengan
memproyeksikan wacana ke dalam bentuk
dialog, dan yang kedua adalah melalui
identifikasi penandaan leksikal. Cara per-
tama dilandasi oleh anggapan Hoey (Co-
ulthard, 1996:29) bahwa suatu monolog,
baik lisan maupun tertulis, merupakan dia-
log meskipun pertanyaan atau komentar
pembacal/pendengamya tidak disertakan
secara eksplisit. Meskipun implisit, wacana
monolog tetap memberikan indikasi-indikasi
yang jelas bagi jawaban-jawabannya. Oleh
karenanya, bentuk pertanyaan-pertanyaan
sangat bermanfaat untuk menjelaskan hu-
bungan yang ada antara kalimat dengan
konteksnya.

Seperti halnya koherensi dalam teori
Ramilan, yang ditandai oleh penanda per-
talian informasi antarkalimat, struktur retori-
ka juga memiliki penandaan. Berkaitan de-
ngan penandaan struktur retorika dimak-
sud, Hoey (dalam Coulthard, 1996:33) me-
ngemukakan kembali pendapat Winter
(1977) bahwa hubungan-hubungan antar-
klausa dapat ditandai dengan salah satu
dari ketiga cara berikut: i) dengan vocabu-
lary 1, yaitu penadaan dengan anak kali-
mat; ii) dengan vocabulary 2, yaitu penan-
daan dengan sarana penghubung kalimat
yang mencakup konjungsi; dan iii) dengan
vocabulary 3, yaitu penandaan dengan sa-
tuan-satuan leksikal.

Hal vocabulary 3 sangat penting bagi
pemahaman pembaca mengenai bagaima-
na suatu wacana memberikan penandaan
bagi pembacanya mengenai struktur apa
yang diikutinya. la mencontohkan pemakai-
an satuan-satuan leksikal sebagai penanda
struktur  situasi-problem-solusi-observasi-
evaluasi pada kutipan di bawabh ini.

| was on sentry duty. | saw the enemy
approaching. To prevent them coming
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closer, | opened fire. This way | beat off
the enemy attack.(hal. 34)

= (Saya sedang bertugas di pos pen-
Jjagaan. Tiba-tiba saya melihat musuh
mendekat. Untuk mencegah musuh se-
makin dekat’, saya menembakkan sena-
pan saya. Dengan begitu’ saya meng-
gagalkan serangan musubh.)

Klausa Untuk mencegah musuh sema-
kin dekat' merupakan penandaan dua-arah.
Klausa tersebut menunjukkan bahwa yang
muncul pada bagian berikutnya merupakan
respons dan yang muncul pada bagian
sebelumnya adalah problem. Penandaan
tersebut menggunakan leksikon mencegah.
Frase dengan begitu” juga merupakan pe-
nanda dua-arah untuk menunjukkan bahwa
apa yang muncul kemudian adalah akibat,
sedangkan yang mendahuluinya adalah
respons. Dengan demikian respons dibe-
rikan penandaan 2 kali.

Pada dasarnya teori koherensi Ramlan
seirama dengan penandaan dengan Voca-
bulary 2 model Winter, yaitu penandaan de-
ngan sarana penghubung kalimat yang
mencakup konjungsi, sedangkan penan-
daan Vovabulary 1 model Winter ini sejalan
dengan pendapat Ramlan dalam hal me-
nafsirkan pertalian makna yang bersifat im-
plisit (tak berpenanda). Hanya oleh Ramlan,
sifat pertalian itu dititikberatkan pada per-
talian antarkalimat, sedangkan Winter me-
mandang pertalian itu bisa hadir antar-
klausa dalam kalimat, maupun antarkalimat.
Penandaan dengan leksikal seperti yang
dikemukakan oleh Winter, yaitu penandaan
dengan vocabulary 3, tidak dikemukakan
oleh Ramlan maupun para analis lain.

C. Pembahasan

Analisis struktur retorika memiliki dua
manfaat sekaligus. Manfaat yang pertama
adalah dapat dipahami bagaimana penulis
mengorganisasi gagasannya berdasarkan
alur penalaran tertentu guna mempersuasi
pembaca, dan yang kedua dapat dipahami
fungsi tiap-tiap bagian wacana itu dalam
membangun koherensi wacana secara
keseluruhan. Analisis struktur retorika sele-
baran PRD dilakukan dengan teknik para-
frase, proyeksi tanya-jawab, serta teknik
sisip sekaligus juga menggabungkan pe-
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nandaan koherensi model Ramlan (1993).
Bagian data yang dianalisis hanyalah ba-
gian isi karena pada umumnya bagian isi
menduduki fungsi yang paling penting da-
lam sebuah wacana. Akan tetapi, pada
selebaran yang sangat singkat, penyertaan
judul dalam analisis terpaksa dilakukan se-
bagai bentuk pengecualian.

Fungsi masing-masing kalimat dalam
membangun struktur retorika keseluruhan
wacana tidak lagi terikat pada kesatuan
paragrafnya. Di samping itu, kalimat tidak
dapat lagi dipandang sebagai kesatuan
yang hanya memiliki satu fungsi karena da-
lam satu kalimat yang memiliki dua klausa,
masing-masing klausa dapat memiliki fung-
si yang berbeda. Misalnya, klausa inti meru-
pakan penggambaran situasi, sedangkan
klausa bawahannya merupakan evaluasi
situasi, atau bahkan berfungsi sebagai ba-
gian problem.

Berikut ini disajikan tiga hasil analisis
selebaran PRD.

Hasil analisis 1.

REFORMASI BELUM TUNTAS !!!

Salam Demokrasi,
Total..... !!!

1)Tanggal 21 Mei' merupakan tanggal
yang sangat bersejarah bagi perjalanan
bangsa Indonesia. 2)Yaitu fanggaf ja-
tuhnya simbol rezim tiran, yang otoriter
dan keji, sehingga memaksa rezim un-
tuk membuka celah-celah demokrasi.
3)Namun® semua masih semu®, sehing-
ga semua perlu® dirumuskan kembali.
4)Untuk itu® KPK-PRD Sleman menye-
rukan kepada seluruh rakyat untuk men-
dukung peringatan 1 tahun tergulingnya
rezim Orde Baru (Soeharto) yang dila-
kukan oleh mahasiswa bersama buruh,
tani, dan kaum miskin kota. 5)Maka’
berkumpullah® dan bersatulah® bersama:

Salam Reformasi

Sekilas selebaran ini tampak seperti
sebuah surat dengan diawali salam pem-
buka. Seperti lazimnya dalam surat, salam
pembuka bukan bagian dari isi surat. De-
ngan analogi ini maka salam pembuka pa-
da selebaran ini tidak dimasukkan sebagai
bagian isi selebaran. Oleh karena itu tidak
berfungsi membangun struktur retorika se-
lebaran ini.
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Dengan menganalisis penandaan struk-
tur pada selebaran di atas, diperoleh des-
kripsi sebagai berikut.

Penandaan Situasi
a) Penandaan leksikal

Pada kalimat pertama terdapat tanggal
dalam frase tanggal 21 Mei', dan kata
tanggal® dalam frase tanggal jatuhnya sim-
bol rezim tiran. Penyebutan tanggal meru-
pakan salah satu cara untuk menandai set-
ting (latar), yaitu latar waktu. Latar meru-
pakan bentuk pemaparan situasi. Kalimat 2)
memberikan keterangan mengapa tanggal
21 Mei menjadi tanggal yang sangat ber-
sejarah.

b) Penandaan posisi

Kalimat pertama sebuah paragraf bi-
asanya berfungsi sebagai konteks bagi kali-
mat-kalimat selanjutnya. Posisi tidak dapat
dijadikan sebagai patokan karena letak atau
urutan masing-masing elemen struktur da-
pat bervariasi. Oleh karena itu, penandaan
posisi tidak dijadikan penandaan utama.

Penandaan Problem

Penandaan problem diperlihatkan oleh
penandaan leksikal. Ada beberapa unit lek-
sikal yang mengindikasikan problem, yaitu
kata namun®, semu,” dan perfu®.

a) Kata namun’

Konjungsi ini berfungsi mengontraskan
keadaan yang dikemukakan sebelumnya.
Klausa namun semua masih semu jelas-
jelas menandai adanya suatu masalah, se-
kaligus merupakan pernyataan yang ber-
sifat umum sehingga membutuhkan penje-
lasan yang lebih khusus pada bagian beri-
kutnya. Dikaitkan dengan pengontrasan,
maka kata semu’ juga dapat digunakan se-
bagai penanda. Kata semu bermakna bu-
kan sebenamnya. Oleh karena itu, tidak se-
suai dengan cita-cita yang diperjuangkan.

b) Kata peric/

Kata perlu menandai suatu keharusan
adanya respons dan dapat diparafrase de-
ngan kata harus untuk memperjelas makna
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keharusan. Oleh karena itu, salah satu de-
finisi kata 'perfu' dapat diberikan sebagai
‘aspek dari situasi yang membutuhkan su-
atu respons', seperti yang telah dirumuskan
Hoey di muka (periksa bagian B.2)

Pada selebaran ini problem tidak diikuti
dengan evaluasi problem, melainkan serta
merta diikuti oleh solusinya, yaitu pada ka-
limat 4) dan 5)

Penandaan Solusi
a) Penandaan posisi

Karena problem tidak diikuti dengan
evaluasi, berdasarkan penandaan posisi,
kalimat 4) dan 5) dipandang sebagai solusi.
Apalagi di dalamnya terdapat juga penan-
daan leksikal.

b) Penandaan leksikal

Terdapat tiga penandaan leksikal yang
dapat digunakan, yaitu frase untuk itu®, ma-
ka', dan partikel -fah pada kata berkum-
pullah® dan bersatulah®. Frase untuk itu ter-
dapat pada kalimat 4). Menurut Ramlan
frase ini berfungsi sebagai penanda perta-
lian kegunaan, menjawab pertanyaan 'untuk
apa?'. Dengan demikian frase ini mengin-
dikasikan suatu respons terhadap situasi
yang menuntut dilakukannya tindakan ter-
tentu.

Pada kalimat 5) terdapat kata maka’
serta partikel -/ah. Kata maka mengindika-
sikan suatu akibat dari sebab yang dinyata-
kan pada bagian sebelumnya. Dengan tek-
nik parafrase dapat ditunjukkan secara le-
bih eksplisit sebagai berikut.

5) Oleh karena itu, berkumpullah dan
bersatulah ....

Jika sebab yang dikemukakan adalah
situasi yang mengharuskan adanya res-
pons, konjungsi maka mengindikasikan su-
atu respons dari situasi itu. Keharusan yang
dimaksud adalah ‘untuk mendukung peri-
ngatan ...' yang dinyatakan pada kalimat 5).
Agar lebih eksplisit, disajikan parafrase be-
rikut ini.

4)+5) ... untuk mendukung peringatan X

maka berkumpullah dan bersa-
tulah ...
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Lebih-lebih lagi dengan adanya partikel -
lah pada kata berkumpul dan bersatu. Par-
tikel -lah berfungsi membentuk kalimat ter-
sebut menjadi kalimat imperatif yang formal
dan sopan untuk meminta pembaca mela-
kukan suatu tindakan sebagai respons.

Berdasarkan hasil analisis penandaan,
terlihat bahwa pola struktur retorika yang di-
gunakannya adalah situasi-problem-so-
lusi. Adapun kalimat-kalimat yang berfungsi
sebagai bagian situasi adalah kalimat 1)
dan 2), bagian problem adalah kalimat 3),
dan bagian solusinya adalah kalimat 4) dan
5). Teknik parafrase, disertai dengan pe-
lesapan bagian-bagian yang fungsinya tidak
secara langsung membangun struktur inti,
dapat dilakukan untuk membuat rumusan
struktur yang lebih padat.

(Situasi) Jatuhnya simbol rezim tiran
yang oforiter dan keji pada 21 Mei
memaksa rezim untuk membuka celah-
celah demokrasi. (Problem) Namun
semua masih semu, sehingga semua
periu dirumuskan kembali. (Solusi) Un-
tuk itu KPK-PRD Sleman menyerukan
kepada seluruh rakyat untuk mendu-
kung peringatan 1 tahun tergulingnya re-
zim Orde Baru dengan cara berkumpul
di..pada......

Analisis kedua dilakukan dengan mem-
proyeksikan wacana ini ke dalam bentuk
dialog. Dalam teknik analisis ini setiap ele-
men struktur dipisahkan dan dibuat ke da-
lam bentuk dialog tanya-jawab. Analisis
dengan metode proyeksi dialog terlihat se-
bagai berikut.

A. Situasi seperti apa yang terjadi?

B. Tanggal 21 Mei simbol rezim tiran,
yang otoriter dan keji, jatuh sehingga
memaksa rezim untuk membuka ce-
lah-celah demokrasi.

A. Adakah masalah dengan hal itu?

B. Semua itu masih semu sehingga
perlu dirumuskan kembali.

A. Respons apa yang telah dilakukan?

B. KPK-PRD Sleman menyerukan ke-
pada seluruh rakyat untuk mendu-
kung peringatan 1 tahun
tergulingnya rezim Orde Baru
(Soeharto) yang dilakukan oleh
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mahasiswa bersama buruh, tani,

dan kaum miskin kota. Maka

berkumpullah dan bersatulah ber-

sama;

Tempat : Bunderan -
Boulevard UGM

Hari/tanggal :Jumat, 21 Mei
1999

Jam : 08.00 WIB pagi
untuk  kemudian

bersama elemen
rakyat lain rally ke
Gedung DPRD 1.

Proyeksi dialog ini menuntut perubahan
yang semata-mata hanya untuk menyesu-
aikan diri dengan bentuk dialog, tidak me-
nyebabkan perubahan makna.

Pola problem solusi pada selebaran ini
termyata juga didukung oleh pola kronologi
linier. Pola kronologi linier memperlihatkan
bagaimana fakta/gagasan diatur berdasar-
kan urutan kejadiannya. Dari analisis krono-
logi waktunya, dapat diperlihatkan bahwa
selebaran ini menggunakan rangkaian kro-
nologi linier, yaitu lampau-sekarang-men-
datang. Bagian situasi menyampaikan hal-
hal yang telah terjadi; bagian problem me-
nyingkap apa yang sebenamnya sedang ter-
jadi sekarang; dan bagian solusi memper-
lihatkan apa yang akan/harus terjadi dalam
waktu dekat. Dengan urutan waktu yang
linear seperti ini, alur gagasan yang disam-
paikan menjadi lebih mudah diikuti oleh
pembaca.

Hasil analisis 2.
1) CABUT DWI FUNGSI ABRI!!!

2) Pemilu Jurdil dan Demokratis Harus'
Tanpa Dwifungsi ABRI. 3) Pemilu
Jurdil dan Demokratis Harus” Dilak-
sanakan Oleh Pemerintahan Koalisi
Sipil Demokratik.

Selebaran ini juga mengikuti pola pro-
blem-solusi. Berbeda dengan selebaran 1,
selebaran 2 tidak disertai kalimat-kalimat
penjelas, mengikuti pola yang paling dasar
yaitu terdiri dari dua komponen problem
dan solusi. Bahkan bagian judul harus di-
ikutsertakan sebagai elemen pembangun
struktur retorika demi kelengkapan struk-
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tunya. Hal ini merupakan pengecualian
dari aturan yang telah ditetapkan dalam
penelitian ini bahwa hanya bagian isi yang
dianalisis untuk mengidentifikasi struktur
retorikanya. Di antara 19 data penelitian,
selebaran ini khusus. Bentuknya sangat
pendek sehingga antara bagian judul dan
isi seolah-olah tidak terpisahkan. Bagian isi
lebih mirip subheading, dan tidak berisi
perincian kejahatan-kejahatan pemerintah
Orde Baru dan ABRI seperti dalam sele-
baran lainnya. Selain itu, selebaran ini
menggunakan pola inversi (susun balik) de-
ngan menyebutkan bagian solusi terlebih
dahulu, baru kemudian bagian problemnya.
Dengan kata lain, digunakan susunan yang
bervariasi.

Bentuk selebaran yang padat ini tidak
memberikan banyak variasi bentuk penan-
daan. Penandaan yang dapat digunakan
untuk mengidentifikasi bagian problem dan
solusi adalah penandaan leksikal dan ben-
tuk klausa/kalimat.

Penandaan Problem

Penandaan problem diperlihatkan oleh
penandaan leksikal, yaitu adanya kata ha-
rus' dan harus® . Kata harus merupakan in-
dikasi adanya keharusan untuk segera me-
lakukan sesuatu, sebagai tanggapan atas
situasi yang mengharuskannya. Bagian si-
tuasi dalam selebaran ini memang tidak
diungkapkan secara eksplisit, tetapi pem-
baca dapat menyimpulkannya berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki. Kenyataan bah-
wa selama ini dwifungsi telah diseleweng-
kan untuk mempertahankan status quo su-
dah sangat dipahami oleh target pembaca
yang bukan pemula (dalam arti telah
memiliki pengetahuan yang memadai ten-
tang situasi sosial politik pada saat itu).
Berkaitan dengan prinsip ekonomi, hal yang
sudah jelas tidak perlu diungkapkan lagi.

Penandaan Solusi

Satu-satunya penandaan yang dapat
digunakan adalah bentuk kalimat. Kalimat
1) merupakan kalimat perintah yang berisi
seruan dilakukannya tindakan sebagai res-
pons dari problem.

Dengan demikian, kalimat-kalimat yang
membangun struktur retorikanya adalah:
kalimat 2) dan 3) sebagai problem dan ka-
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limat 1) sebagai solusi. Dengan teknik para-
frase disertai teknik sisip (memberikan si-
sipan konjungsi), selebaran tersebut dapat
direkonstruksi untuk memperjelas struktur
retorikanya sebagai berikut.

(Situasi) ABRI masih kokoh dengan dwi-
fungsinya. (Problem) Padahal pemilu
yang jurdil dan demokratis harus di-
laksanakan tanpa dwifungsi ABRI, serta
harus dilaksanakan oleh Pemerintahan
Koalisi Sipil Demokratik. (Solusi) Oleh
karena itu, dwifungsi ABRI harus dica-
but..

Pembalikan susunan solusi-problem di-
maksudkan untuk memberikan penekanan
pada bagian yang dikedepankan. Oleh ka-
rena itu, teknik inversi ini dapat juga dilihat
sebagai pengedepanan informasi (fore-
grounding). Selain dengan teknik foregro-
unding penekanan dalam selebaran ini juga
dilakukan dengan cetak huruf (cetak miring,
kapital) dan pungtuasi (tanda seru berjajar
tiga). Efek yang tercipta dari penekanan
seperti ini adalah pentingnya segera diupa-
yakan solusi yang merupakan kebulatan
tekad untuk keluar dari masalah. Dari segi
urgensinya, pencabutan Dwifungsi ABRI
harus dilaksanakan terlebih dahulu daripa-
da pembentukan pemerintahan Koalisi Sipil
Demokratik. Dengan pencabutan dwifungsi
ABRI, hal-hal lain yang juga mendesak da-
pat diupayakan lebih mudah. Dengan kata
lain, pencabutan dwifungsi ABRI meru-
pakan prasyarat mutlak bagi terwujudnya
solusi-solusi lain, misalnya pembentukan
pemerintahan Koalisi Sipil Demokratik demi
terlaksananya pemilu yang jujur.

Dikaitkan dengan urgensi pemecahan
masalah seperti tampak dalam analisis so-
lusi di atas, maka hubungan antara dua pa-
paran problem pada bagian problem dapat
dianggap sebagai hubungan kronologis
ataupun pemeringkatan. Problem | merupa-
kan penyampaian situasi yang menuntut
tanggapan yang paling substansial. Oleh
karena itu, harus diatasi terlebih dahulu.
Disusul kemudian oleh tuntutan tanggapan
yang kedua.

Pembuktian juga dapat dilakukan de-
ngan proyeksi dialog. Karena selebaran ini
tidak memiliki bagian situasi, pertanyaan
tentang situasi tidak perlu disertakan.
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A. Adakah masalah dengan dwifungsi
ABRI?

B. Pemilu yang jurdil dan demokratis
harus dilaksanakan tanpa dwifungsi
ABRI, serta harus dilaksanakan oleh
Pemerintahan Koalisi Sipil Demo-
kratik

A. Respons apa yang periu dilakukan?
B. Dwifungsi ABRI harus dicabut
Hasil analisis 3.

INGAT!!!
REJIM OTORITER BELUM JATUH.

1) Tanggal 21 Mei tahun lalu' hanya’
menumbangkan diktator tua Soehar-
to. 2) Seluruh bangunannya masih
utuh. 3) Habibi-ABRI yang dari dulu
sampai sekarang selalu tunduk pada
Suharto tidak bisa menyelesaikan
segala krisis yang menimpa negara
kita tetapi justru memecah belah
rakyat di seluruh penjuru tanah air
dengan isu SARA.

4) Dengan segala alat-alatnya (biro-
krasi-milter-media massa-dll) mere-
ka terus membohongi rakyat dengan
tanpa malu mengaku mendukung
reformasi supaya bisa melanggeng-
kan kekuasaannya.

5) Orde Baru-nya Habibi-ABRI sedang
terdesak dan mencoba memberi so-
gokan-sogokan® kepada rakyat, su-
paya rakyat mengira® negara kita su-
dah demokratis. 6) Mereka meman-
faatkan waktu yang tersisa untuk
menyusun kekuatan dan kembali
menindas rakyat®. 7) Karena itu®,
rakyat yang sadar dan tidak bisa di-
bohongi harus menyatukan langkah
solid’ maju menggempur penguasa-
penguasa serakah itu tanpa kom-
promi. 8) Berkompromi dengan rezim
Habibi-ABRI justru akan memberi
waktu bernafas kepada para pem-
bohong itu dan mengkhianati per-
juangan rakyat-mahasiswa yang te-
lah dibunuh mereka. 9) KPK-PRD-
Bantul menyerukan kepada seluruh
masyarakat berhenti sejenak ber-
aktifitas® dan bergabung bersama®
rakyat-mahasiswa untuk menyatukan
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Analisis Struktur Retorika

langkah bersama melawan tirani ti-

rani pada:
Haritanggal : Jum'at/21 Mei 1999
Jam : 08.00 WIB
Tempat : Boulevard UGM, rally
menuju rumah rakyat
DPRD Malioboro.
Penandaan Situasi

Penandaan yang ada pada bagian situ-
asi adalah penandaan posisi dan penan-
daan leksikal.

a) Penandaan posisi

Berdasarkan posisinya di bagian awal
wacana maka kalimat 1) merupakan peng-
gambaran situasi. Selanjutnya kalimat 2),
3), dan 4) memberikan informasi tambahan
yang mendukung pernyataan pada kalimat
1) bahwa yang tumbang hanya Soeharto
(simbol rezim). Dengan demikian, penen-
tuan kalimat 2), 3), dan 4) sebagai bagian
dari situasi lebih berdasarkan pertalian
makna/informasi.

b) Penandaan leksikal

Pada kalimat 1) dikemukakan tanggal
dalam frase tanggal 21 Mei tahun lalu'.
Tanggal merupakan penandaan leksikal
untuk memaparkan latar waktu. Dalam hal
ini adalah latar waktu terjadinya peristiwa
tumbangnya diktator tua Soeharto. Di sam-
ping itu, terdapat kata hanya’ pada frase
hanya menumbangkan, memberikan indi-
kasi adanya penjelasan lebih lanjut tentang
apa yang masih tersisa atau tidak ikut tum-
bang. Penjelasan itu diberikan oleh kalimat
2) dengan menyatakan masih utuhnya ba-
ngunan Orde-Baru; kalimat 3) dan 4) de-
ngan menyatakan bagaimana sepak terjang
penerus Soeharto dan perangkat Orde Baru
yang lain dalam mempertahankan tetap te-
gaknya bangunan Orde Baru yang tidak
tumbang.

Penandaan Problem

Penandaan yang terdapat pada bagian
problem adalah penandaan leksikal yang
dikaitkan dengan konstruksi klausa tujuan:
supaya rakyat mengira® negara kita sudah
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demokratis. Frase supaya mengira® meng-
implikasikan adanya maksud memanipulasi
fakta sehingga fakta yang sebenamya men-
jadi kabur atau bahkan tidak diketahui. Oleh
karena itu, frase berusaha memberi sogok-
an-sogokan’ terasa sebagai bentuk ancam-
an. Lebih-lebih lagi frase menyusun kekuat-
an dan kembali menindas®. Ancaman dapat
dianalisis sebagai bentuk situasi yang
membutuhkan tanggapan, atau dengan
kata lain merupakan problem yang menun-
tut adanya solusi.

Penandaan Solusi

Bagian solusi juga ditandai oleh 2 pe-
nanda leksikal. Pertama, hadimya kon-
jungsi karena itu® pada kalimat 7) mem-
berikan penandaan dua arah. Apa yang
dikemukakan sebelumnya adalah penyebab
atau masalah (situasi yang membutuhkan
tanggapan), dan apa yang mengikuti di be-
lakangnya adalah tanggapan atas masalah
tersebut. Oleh karena itu, identifikasi bagian
problem juga dapat menggunakan penanda
leksikal ini.

Kedua, adanya hubungan umum-khusus
yang diperlihatkan oleh frase menyatukan
langkah solid” pada kalimat 7) dengan fra-
se-frase berhenti sejenak beraktifitas® dan
bergabung bersama” pada kalimat 9). Ada-
nya hubungan umum-khusus ini terutama
mendasari penentuan kalimat 9) sebagai
solusi. Kalimat 8) sudah jelas hanya me-
rupakan penjelasan sebagai landasan pikir
bagi pemnyataan yang dikemukakan oleh
kalimat 7), untuk memperkuat argumentasi
bahwa solusi itu rasional. Karena terdapat
dua solusi, kalimat 7) diidentifikasi sebagai
solusi |, dan kalimat 9) sebagai solusi II.
Pemakaian frase-frase yang memiliki hu-
bungan umum-khusus menjadikan hubung-
an antara solusi | (kalimat 7) dan solusi |
(kalimat 9) bersifat umum-khusus pula.
Artinya, kalimat 7) menyampaikan solusi
yang bersifat sangat umum dan abstrak:
'menyatukan langkah solid', sedangkan ka-
limat 9) menyampaikan solusi yang lebih
spesifik dan konkret: caranya, tempatnya,
waktunya, dan dengan siapa.

Data selebaran 3 ini dapat diklasifika-
sikan sebagai teks yang mengandung ba-
nyak pemerincian berupa kalimat-kalimat
yang menjelaskan informasi dalam kalimat
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pembangun struktur inti problem-solusi. Ka-
limat-kalimat penjelas itu selanjutnya dapat
dikelompokkan berdasarkan sifat hubungan
antarkalimat yang berdekatan, dengan te-
tap mengacu pada fungsi-fungsi kalimat
yang membentuk struktur problem-solusi
secara menyeluruh. Oleh karena itu, anali-
sis struktur teks dapat diwujudkan dalam

bentuk diagram berikut.
e B | i i A
2) 3) 4) 6) 8)

Dari diagram di atas terlihat bahwa kali-
mat 1) berfungsi membentuk situasi, kali-
mat 5) sebagai problem, dan kalimat 7) dan
9) sebagai solusi, sedangkan kalimat-kali-
mat 2), 3), 4) berfungsi memperjelas situasi,
kalimat 6) memperjelas problem, dan kali-
mat 8) memperjelas solusi, khususnya solu-
si yang dinyatakan oleh kalimat 7).

Perumusan kembali untuk memperjelas
struktur retorika selebaran ini dapat dila-
kukan sebagai berikut.

(Situasi) Tanggal 21 Mei tahun lalu ha-
nya menumbangkan diktator tua Soe-
harto. (Problem) Kini, Orde Baru-nya
Habibi-ABRI sedang terdesak dan men-
coba memberni sogokan-sogokan kepa-
da rakyal, supaya rakyat mengira nega-
ra kita sudah demokratis. (Solusi1) Ka-
rena itu, rakyat yang sadar dan tidak bi-
sa dibohongi harus menyatukan langkah
solid maju menggempur penguasa-pe-
nguasa serakah itu tanpa kompromi
(Solusi2.)KPK-PRD-Bantul menyerukan
kepada seluruh masyarakat berhenti
sejenak beraktifitas dan bergabung ber-
sama rakyat-mahasiswa untuk menya-
tukan langkah bersama melawan tirani
pada han Jumat/21 Mei 1999, jam
08.00 WIB, di Boulevard UGM.

Hasil analisis struktur retorika memper-
lihatkan bahwa semua selebaran PRD
menggunakan struktur problem-solusi se-
perti terlihat pada ringkasan struktur re-
torika yang disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Pola Struktur Retorika Selebaran PRD

Kalimat pembangun struktur inti

Tanggal 21 Mei tahun lalu hanya menumbangkan diktator tua

Orde Baru-nya Habibie-ABRI sedang terdesak dan mencoba
memberi sogokan-sogokan kepada rakyat, supaya rakyat me-
ngira negara kita sudah demokratis.

Karena itu, rakyat yang sadar dan tidak bisa dibodohi harus
menyatukan langkah solid maju menggempur penguasa-pe-
nguasa serakah itu tanpa kompromi. ........(umum)
KPK-PRD-Bantul menyerukan kepada seluruh rakyat berhenti

sejenak beraktifitas dan bergabung bersama rakyat-maha-
siswa untuk menyatukan langkah bersama melawan tirani,

Tanagal 21 Mei merupakan tanggal yang sangat bersejarah,
yaitu tanggal jatuhnya simbol rezim tiran, yang otoriter dan
keji, sehingga memaksa rezim untuk membuka celah-celah

Namun semua masih semu, sehingga semua perlu dirumus-

Data Pola
ds-1 Situasi
Suharto.
Problem
Solusi 1.
Solusi 2
pada: ..... (khusus)
ds-2 Situasi
demokrasi.
Problem
kan kembali.

158

Humaniora Volume Xiil, No. 2/2001

-



Analisis Struktur Retorika

Solusi 1

Solusi 2

Untuk itu KPK-PRD Sleman menyerukan kepada seluruh rak-
yat untuk mendukung peringatan 1 tahun tergulingnya rezim
OrdeBaru ............ {umum)

Maka berkumpuliah dan bersatulah bersama: ... (khusus)

Problem
Solusi 1
Solusi 2

Sudah Pasti pemilu tidak jurdil
Bersama Rakyat Mahasiswa Boikot Pemilu atau pilih PRD
Serukan ....

ds-4

Situasi

Problem

Solusi 1

Solusi 2

Tindakan represif aparat yang membubarkan aksi PRD di Ja-
karta pada tanggal 1 Juli 1999 kembali meminta korban [se-
hingga] Partai Rakyat Demokratik berpendapat bahwa semua
kekerasan dan penangkapan yang dilakukan aparat adalah
bukti warisan orde baru yang masih bebas bergerak mengha-
langi laju reformasi yang kita kobarkan (metode penalaran
induksi)

Pemilu saat ini sesungquhnya, masih sarat dengan kecurang-
an yang dilakukan oleh Partai Golkar dan aparat masih mela-
kukan kekerasan dalam menghadapi tuntutan rakyat.

Kami menyerukan kepada seluruh rakyat Indonesia agar tidak
terlena dan tidak terbuai dengan hasil-hasil pemilu saat ini
(khusus pemilu).

Untuk itu kami Partai Rakyat Demokratik mengajak pada selu-
ruh elemen masyarakat untuk bersatu melawan ketidakadilan
dan tindakan kesewenang-wenangan yang dilakukan oleh
aparat (relevan dengan kekerasan aparat).

ds-5

Problem

Solusi

Militer yang tidak suka demokrasi, menginginkan kembali ke-
kuasaan seperti yang pernah mereka nikmati pada jaman or-
de baru [dengan cara fraksi ABRI mendorong Pansus DPR
membahas] RUU-PKB [yang] sangat anti terhadap demokrasi
dan tidak menghargai HAM.

Oleh karena itu marilah kita tolak pembahasan RUU PKB [de-
ngan melakukan aksi pada: .....] .

ds-6

Situasi

Problem

Solusi 1

Solusi 2

Sampai pada pasca pemilu, musuh rakyat masih belum ber-
ubah, [yaitu tetap Golkar dan ABRI]

Persoalannya bila kedua kekuatan ini (Golkar dan ABRI) ber-
satu dan didukung oleh mayoritas partai politik yang mendu-
kung status quo, maka parpol besar reformis tidak akan mam-
pu mengalahkan Golkar dan ABRI yang memiliki dana besar
dan dilengkapi oleh senjata.

Karena itu, hanya satu cara yang sudah terbukti kebenar-
annya, yaitu bersatu dan bergerak dengan gerakan massa.
[Datangiah pada aksi bersama rakyat Yogyakarta pada: ...] —
-> untuk rakyat

Untuk itu, seluruh partai politik sudah saatnya harus bersatu

dengan gerakan mahasiswa dan gerakan rakyat untuk turun
ke jalan-jalan, melakukan gerakan massa, secara terpimpin
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dan terorganisir untuk melawan Golkar dan ABRI. —> untuk
partai reformis.

ds-7

Situasi

Problem

Solusi

"Tim 11" telah menyelesaikan pekerjaannya [+evaluasi: akan
tetapi mereka membawa sejumiah persoalan]

Tim itu hanyalah sebagai topeng agar pemilu mendatang keli-
hatan demokratis.

Oleh karena itu KPW-PRD DIY akan melaksanakan aksi pa-
da: ...

Problem

Solusi

Pemilu Jurdil dan Demokratis Harus Tanpa Dwifungsi ABRI
(&) Pemilu Jurdil dan Demokratis Harus Dilaksanakan Oleh
Pemerintahan Koalisi Sipil Demokratik. (terimplikasi)

Cabut Dwifungsi ABRI

ds-9

Problem

Solusi 1

Solusi 2

Gelombang reformasi total yang dipelopori oleh mahasiswa
Indonesia dengan imbalan hujaman peluru dan bayonet mili-
ter ternyata dikhianati oleh kaum oportunis yang mengaku
pro-reformasi yang berpanen memetik hasil tanpa setetes ke-
ringat-pun pernah mereka lakukan untuk memperjuangkan
nasib rakyat!)

Rakyat-Mahasiswa Indonesia serta seluruh element pro-de-
mokrasi dan pro-reformasi yang anti dengan status quo ha-
rusiah bersama-sama menyatukan barisan dan menggalang
persatuan untuk menumpas habis penindas-penindas rakyat,
demi tegaknya demokrasi di Indonesia. ........ (umum)

Maka 10 musuh besar rakyat inilah yang harus kita lawan
bersama.......... (khusus)

Komunike Bersama yang dirintis oleh Gus Dur, Megawati,
dan Amin Rais untuk menghadang status quo haruslah kita
dukung bersama dan disempurnakan. .......(umum)

Maka jalan satu-satunya tidak lain hanyalah dengan melawan
bersama-sama dengan cara: ... (khusus)

ds-10

Situasi

Problem

Solusi

Pemerintahan baru Gus Dur-Mega terbentuk secara demo-
kratis

Pemerintahan yang kelihatan demokratis ini sebetulnya belum
melaksanakan agenda-agenda reformasi yang menjadi tun-
tutan rakyat Indonesia.

Apa yang harus dilaksanakan rakyat saat ini bukanlah hanya
melihat dan menunggu apa yang dilakukan rejim baru, tetapi
lebih konsisten terus mengontrol dan menyuarakan agenda-
agenda reformasi .....

ds-11

Situasi

Keputusan pemerintah Gus Dur-Mega, yang akan menaikkan
harga BBM 12%, merupakan keputusan final ....... , begitu pula
DPR yang seharusnya membela rakyat, seperti janjinya waktu
kampanye pemilu, sekarang justru menyepakati pemotongan
subsidi BBM dan listrik yang jelas akan menyengsarakan
rakyat. (melaporkan)
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Solusi

Di sini kita ketahui bahwa watak dari pemerintah dan wakil
rakyat yang berada di DPR sama-sama pro-kapitalis.

Untuk itu rakyat sendirilah yang harus bergerak melawan se-

mua kebijakan yang tidak memihaknya.

ds-12

Situasi

Problem

Solusi

Perdebatan tentang pemilu kembali dibicarakan dalam perte-
muan Dewan Nasional PRD

Berdasarkan pada kondisi objektif, maka partai harus meres-
pon pemilu tanpa harus terisolasi dari massa, tanpa harus
menurunkan kualitas program-program politik PRD.

PRD lalu memutuskan bahwa partai akan berpartisipasi da-
lam pemilu.

[solusi ini didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang
diuraikan dari no. 1- 6, dan ditegaskan ulang solusi itu pada
bagian akhir: Atas dasar pertimbangan itu, maka PRD memu-
tuskan untuk ikut dalam proses pemilu semata-mata untuk
dapat berbicara seluas-luasnya kepada rakyat tentang pemilu
yang tidak jurdil].

ds-13

Situasi

Problem

Solusi

Pemilu yang bebas, Demokratis dan Jurdil harus memenuhi
syarat-syarat 1-13.

Apakah syarat-syarat ini sudah terpenuhi? (terimplikasi
bahwa syarat-syarat tsb belum terpenuhi)

Jangan mimpi pemilu 1999 akan bebas, demokratis, dan jurdil

ds-14

Situasi

Problem

Solusi

Dalam usianya yang ke 54, TNI mencatat banyak sekali 'pres-
tasi'. pembantaian, pengkambinghitaman anak buah, kebo-
hongan.

Akan sampai kapan tentara membohongi rakyat, semuanya
tergantung kepada rakyat: mau terus dibohongi atau sebalik-
nya berjuang terus menerus merebut demokrasi dan menun-
tut agar tentara segera ke barak.

Agenda kita masih tetap: berada dalam barisan rakyat, meng-
gusur tuntas tirani, membongkar semua sistem peninggalan
orde baru yang menindas rakyat.

ds-15

Problem
Solusi

Terdapat 10 musuh bersama
Musuh tersebut harus dilawan dengan 10 cara melawan

ds-16

Problem

Solusi

Tuntutan Reformasi total yang bergulir sejak mei lalu belum
menghasilkan apa-apa: [kejadian-kejadian yang terjadi hingga
November kemarin menunjukkan bahwa kekuasaan masih di-
pegang suharto]; Revolusi Demokratik belum selesai: [ABRI
masih berjaya, tidak membela rakyat]

[terdapat dalam slogan] Tuntaskan revolusi demokratik, Cabut
Dwifungsi ABRI, Bentuk Pemerintahan Transisi, Referendum
untuk Rakyat Maubena

ds-17

Selebaran ini memiliki 5 topik pembicaraan, ditandai dengan penomoran pada
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setiap topik. Masing-masing memiliki struktur.

(1) situasi : Kasus Banyuwangi membuktikan ketidakseriusan Habibi dan
militer dalam melakukan pengusutan

(2) situasi : Setelah Gus Dur mengungkap sedikit dari datanya, elit politik

kebingungan [menggambarkan sibuk saling tarung pengaruh
tanpa ingin tahu banyak persoalan rakyat]

(3) situasi : Habibi dan militer bukannya tidak tahu skenario semua keru-
suhan (Banyuwangi, Tanjung Priok, dst)

Problem : Jika skenario itu terungkap, mereka akan membuat skenario
lain untuk menyulap yang sudah dilihat rakyat.

Solusi © Kita harus tegas jika kita tidak ingin kasus Banyuwangi seperti

kasus Tanjung Priok, Aceh, dil.

(4) Solusi : Rakyat harus tegas menolak Dwi fungsi ABRI, menghentikan
dan menolak keterlibataan militer, menolak SI.

(5) Situasi : Kekuatan rakyat yang disatukan sangat menakutkan rejim
Habibi dan militer.
Problem : Habibi dan ABRI memiliki sifat adu domba

Solusi . Kita akan bersama-sama menyerukan tuntutan rakyat; me-
nyerukan kepada pemimpin rakyat dan peduli nasib rakyat
bawah untuk bersatu, bergandeng tangan dan bersama-sama
membentuk pemerintahan sementara, untuk mengganti pe-
merintahan sekarang.

Solusi
menyeluruh:  Bergabunglah dalam aksi massa pada: .....

ds-18 Situasi : Sampai pada hari ke 5 penghitungan suara, Partai Golkar
berada pada posisi ketiga secara nasional. Sementara secara
nasional pula, partai ini menurut beberapa organisasi pe-
mantau pemilu, menduduki urutan teratas dalam praktek mo-
ney politics, sogok menyogok.

Problem : Lalu bagaimana kita harus menyikapi kecurangan-kecurang-
an yang sangat prinsip ini?
Solusi 1. Tidak lain bahwa Golkar dan PDR harus bertanggung jawab:

Mereka harus didiskualifikasi, atau tidak bisa ikut dalam pro-
ses pemilu mendatang, dan kalau perlu kita tidak perlu meng-
akui perolehan suara Golkar dan PDR dalam pemilu kali ini.
(solusi untuk panitia pemilu)

Solusi2. : Partai-partai politik harus berkoalisi, kefjasama untuk meng-

hadang dan menghancurkan kekuatan lama yang menindas.
(solusi untuk partai reformis)

Solusi3 : Rakyat harus bersatu untuk menuntaskan reformasi total, se-
bab rakyat bersatu tak bisa dikalahkan ...... (solusi untuk rak-
yat).

ds-19 Problem : Pemilu ibarat pisau bermata dua: dapat menciptakan peme-

rintahan yang adil, demokratis, serta memihak rakyat kecil,
juga dapat menjadi alat menyegarkan pemerintah Orba yang
lapuk
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Satu agenda mendesak yang tetap menjadi agenda utama
rakyat Indonesia, yang harus kita perjuangkan secara terus
menerus adalah menuntaskan revolusi demokratik [meskipun

Bila pada pemilu kali ini Golkar dan ABRI masih berkuasa,
maka semua mimpi rakyat tentang demokrasi dan keadilan

Karena itu, tugas mendesak yang harus dilakukan oleh rakyat
saat ini adalah menuntaskan revolusi demokratik [dengan
cara seluruh rakyat pro-reformasi untuk bersatu: partai-partai
reformis bersatu dengan kekuatan mahasiswa dan kekuatan
rakyat lainnya untuk turun ke jalan menuntut perubahan yang

Solusi
pemilu telah usai].
Problem
tidak akan terwujud.
Solusi
lebih mendasar].
D. Kesimpulan

. Dari pembahasan di atas dapat disim-
pulkan bahwa selebaran PRD mengguna-
kan salah satu strategi persuasi berupa
pengaturan alur gagasan dengan pola pro-
blem-solusi. Selain untuk tujuan koherensi,
pola problem-solusi ini ternyata membe-
rikan efek penekanan situasi sosial politik
yang sedang terjadi pada waktu itu (periode
1996-1999), yaitu dengan mengedepankan
permasalahan serius yang menimpa kehi-
dupan demokrasi di Indonesia. Permasa-
lahan-permasalahan tersebut dijadikan se-
bagai pembangun bagian problem dalam
struktur retorika. Penyajian problem dapat
semakin meyakinkan pembaca akan per-
lunya dilakukan berbagai respons, yaitu de-
ngan mengikuti berbagai alternatif yang
ditawarkan oleh PRD. Alternatif-alternatif itu
dikemukakan secara sangat efektif sebagai
bagian solusi pada struktur retorika.

Melalui deskripsi alur gagasan berstruk-
tur problem-solusi ini, dapat ditafsirkan
kepaduan gagasan dalam selebaran-sele-
baran PRD secara lebih akurat, sekaligus
dipahami efeknya sebagai salah satu stra-
tegi persuasi. Oleh karena itu, analisis
struktur retorika ini dapat diterapkan seba-
gai bentuk alternatif penafsiran koherensi
pada wacana persuasif.
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